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Abstrak

Latar Belakang: Hasil Riset Kesehatan Dasar, menyatakan bahwa angka prevalensi di Indonesia
untuk diare adalah sebesar 6,8%. Penggunaan obat antidiare sintetik salah satunya adalah
loperamide yang biasa digunakan sebagai terapi pengobatan dan dapat menimbulkan efek
samping berupa mual, muntah, nyeri perut, dan konstipasi yang bersifat sementara. Salah satu
bahan alam sebagai alternatif pengobatan yang diduga dapat digunakan sebagai antidiare adalah
kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) dengan senyawa yang terkandung adalah flavonoid dan
tanin.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol kulit pisang kepok
pada mencit putih jantan sebagai antidiare.

Metode: Ekstraksi menggunakan metode Ulstrasound Assisted Extraction (UAE) dan desain
penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan menggunakan hewan uji
mencit putih jantan dengan membagi perlakuan kontrol negatif (Na CMC), kontrol positif
(loperamide), kelompok perlakuan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB.
Metode yang digunakan adalah metode proteksi terhadap oleum ricini berupa onset, frekuensi,
bobot feses dan durasi diare. Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA (p<0,05).

Hasil: Hasil uji antidiare ekstrak etanol kulit pisang kepok menunjukkan bahwa dosis 400
mg/kgBB dengan rata-rata parameter onset diare (90,5 menit), frekuensi diare (6,75 kali), durasi
diare (102,5 menit) dan berat feses (0,67 gram) tidak berbeda bermakna dengan loperamide.
Kesimpulan: Ekstrak etanol kulit pisang kepok memiliki aktivitas sebagai antidiare pada mencit
putih jantan dengan dosis paling efektif adalah pada dosis 400 mg/kgBB.
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